
 

 

 
           

SAMBUTAN  
MENTERI PERTANIAN 

PADA  
KONFERENSI PERS PERINGATAN HARI SAWIT 

NASIONAL 
 

Jakarta, 18 November 2020  
 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Selamat Pagi,  
Salam Sejahtera untuk Kita Semua 

Yang terhormat, 

• Ketua Umum Dewan Minyak Sawit Indonesia 
beserta jajarannya; 

• Direktur Jenderal Perkebunan beserta jajarannya; 

• Direktur Utama Badan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa Sawit; 

• Ketua Umum Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 
Indonesia (GAPKI); 

• Direktur Pusat Penelitian Kelapa Sawit Indonesia; 

• Ketua Gabungan Industri Minyak Nabati Indonesia 
(GIMNI); 
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• Ketua Umum Asosiasi Industri Minyak Makan 
Indonesia (AIMMI); 

• Ketua Umum Asosiasi Produsen Biofuels Indonesia 
(APROBI); 

• Ketua Umum Asosiasi Produsen Oleochemical 
Indonesia (APOLIN); 

• Ketua Umum DPP Asosiasi Petani Kelapa Sawit 
Indonesia (APKASINDO); 

• Ketua Umum Gabungan Perusahaan Perkebunan 
Indonesia (GPPI); 

• Ketua Umum Masyarakat Perkelapa-sawitan 
Indonesia (MAKSI); 

• Perwakilan Kementerian/ Lembaga, akademisi, 
pelaku usaha, dan asosiasi/ masyarakat petani 
kelapa sawit Indonesia; 

• Rekan media elektronik dan media massa, para 
undangan dan hadirin sekalian. 

Pada pagi hari yang berbahagia ini marilah Kita 

panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yang Maha 

Kuasa, yang telah memberikan nikmat sehat kepada 

kita, sehingga dapat Bersama-sama menghadiri acara 

Virtual Konferensi Pers dalam rangka PERINGATAN 

HARI SAWIT NASIONAL yang ditetapkan pada 

tanggal 18 November. 
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Selaku Ketua Dewan Pengarah Dewan Minyak Sawit 

Indonesia, saya mengapresiasi atas inisiasi 

pelaksanaan peringatan Hari Sawit Nasional, saya 

berharap peringatan Hari Sawit Nasional ini tidak 

hanya sekedar acara seremonial belaka tapi 

bagaimana menjadi acara ini menjadi momentum 

pergerakan dalam pengembangan kelapa sawit 

Indonesia kedepan. 

Sebagaimana tonggak sejarah terangkum dengan 

baik pada tanggal 18 November 1911 dengan 

dimulainya pertama kali penanaman perdana kelapa 

sawit secara luas dan komersial di Kebun Sungai Liput 

Aceh dan Pulo Raja Sumatera Utara yang didanai oleh 

Societe des Huileries de Sumatra yang dibentuk di 

Brussel, Belgia dengan pendanaan sebesar 1,4 juta 

francs. Tentunya peristiwa tersebut dapat menjadi 

sejarah awal dan milestone perkembangan 

perkebunan kelapa sawit Indonesia hingga saat ini 

akan kita peringati setiap tanggal 18 November 

menjadi Hari Sawit Nasional. 

Hadirin yang saya hormati, 

Dampak pandemic covid 19 secara signifikan 

mengakibatkan terjadinya penurunan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Mengacu data BPS hingga 
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triwulan ke-3 tahun 2020 ini, PDB Indonesia terkoreksi 

negatif 3,49% dibandingkan periode yang sama tahun 

2019. Dibalik angka tersebut kita patut bersyukur 

bahwa sektor pertanian hingga saat ini justru tumbuh 

positif 2,15% dibandingkan dengan sektor lainnya dan 

komoditas kelapa sawit menjadi salah satu 

penyumbang angka positif pada PDB pertanian di 

triwulan ke-3 tahun 2020. 

Komoditas kelapa sawit berkontribusi cukup besar 

sebagai sumber devisa. Saat ini kelapa sawit berada 

pada peringkat ke 1 kontribusinya sebagai 

penyumbang devisa negara dari sektor pertanian. 

Mengacu pada data BPS, hingga triwulan ke-3 tahun 

2020, ekspor kelapa sawit Indonesia sebesar 25,28 

juta ton atau senilai Rp. 195,39 triliun. Angka nilai 

ekspor tersebut tercatat meningkat 11,5% 

dibandingkan periode yang sama tahun 2019. Dari 

volume ekspor tersebut, 56% lebih kelapa sawit 

diekspor dalam bentuk produk hilir seperti refined, 

oleochemical, lauric, biodiesel, dan lain-lain. 

Hadirin yang saya hormati, 

Tantangan pengembangan kelapa sawit nasional 

kedepan tidak hanya persoalan produktivitas kelapa 

sawit rakyat tetapi bagaimana menjamin benih-benih 
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yang unggul, berkualitas dan bersertifikat serta 

menjaga konsistensi dalam hal kuantitas, kualitas dan 

kontinuitas. Juga menjadi pekerjaan rumah kita terkait 

pemantapan standarisasi ISPO kita yang tentunya 

banyak menjadi sorotan dunia dalam pemenuhan 

aspek-aspek sustainable dan lingkungan. Selain itu 

diperlukan upaya-upaya khusus ditengah kondisi 

pandemic ini terkait peningkatan akses pasar, nilai 

tambah, rantai pasok, saluran distribusi dan dinamika 

harga dunia. Saya mengharapkan kedepan 

pembangunan sawit Indonesia tetap pada koridor 

pembangunan berkelanjutan yang ramah lingkungan 

dari sub sistem hulu sampai sub sistem hilir, utamanya 

terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs). 

Saya dan jajaran Ditjen. Perkebunan, Kementerian 

Pertanian berharap melalui acara ini dapat menjadi 

inisiatif komitmen yang berkelanjutan tentang 

bagaimana memaknai kolaborasi antara stakeholder 

per-kelapa sawitan di pusat dan daerah untuk 

pembangunan kelapa sawit nasional kedepan, 

utamanya dalam menjalin kemitraan yang kuat 

berbasis korporasi petani di sentra-sentra Kawasan 

kelapa sawit nasional.  
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Dengan luasan mencapai 16,3 juta hektar tentunya 

menjadi potensi yang harus kita manfaatkan sebagai 

negara dengan luasan terbesar kelapa sawit dan 

produktivitas rata-rata yang mencapai 3-4 ton per 

hektar menjadikan kelapa sawit satu-satunya 

komoditas yang lebih efisien dalam penanamannya 

dibandingkan komoditas minyak nabati lainnya seperti 

minyak bunga matahari, minyak kedelai, repeseed, 

dan lain-lain. Hal ini patut kita syukuri yang menjadikan 

kelapa sawit memiliki keunggulan secara 

agroekosistem dan kita dorong lebih kuat lagi menjadi 

unggul dari segi ekonomi, sosial budaya dan 

lingkungan. 

Hadirin yang saya hormati, 

Peningkatan produksi dan produktivitas kelapa sawit 

terus difasilitasi dengan pemanfaatan dana Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDP-

KS) melalui kegiatan replanting kelapa sawit rakyat 

sejak dimuai tahun 2016 dengan mensasar kebun-

kebun sawit rakyat dengan tanaman tua, produktivitas 

rendah, dan sudah waktunya di remajakan. Untuk 

tahun 2020 hingga 2022 ditargetkan replanting 

mencapai 540 ribu hektar di 21 provinsi yang sebagian 
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besar berada pada sentra produksi sawit di Sumatera 

dan Kalimantan. 

Peningkatan nilai tambah dan daya saing dilakukan 

dengan menargetkan program B-30 hingga B-100 

dengan memanfaatkan sumber-sumber biomassa dari 

kelapa sawit seperti Palm Kernel Shells, POME, TBS 

kosong, Mesocarp Fiber, pelepah, batang, daun dan 

sumber-sumber lain. Juga sebagai sumber pemanis 

alami dengan menghasilkan Gula Kelapa Sawit dari 

Nira Sawit serta sumber karbohidrat dengan 

memanfaatkan batang sawit sebagai pangan 

fungsional yang dapat disejajarkan dengan sagu.  

Potensi-potensi kelapa sawit tesebut harus kita 

manfaatkan seoptimal mungkin, tentunya dalam 

rangka akselerasi ekspor sebagaimana kebijakan 

yang dicanangkan hingga 2024 melalui gerakan tiga 

kali lipat ekspor (Gratieks) sehingga seluruh daya dan 

upaya dari Kementerian Pertanian dan stakeholder 

sawit harus difokuskan pada program Gratieks 

tersebut. 

Saya juga menekankan bagaimana branding sawit 

kita di perdagangan internasional baik terkait 

standarisasi mutu maupun intensif promosi 

sebagaimana diamanatkan Permentan nomor 19 
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tahun 2019 tentang Pengembangan Ekspor 

Komoditas Pertanian. Selain itu melalui diplomasi 

perundingan baik dalam skema PTA 

(Preferential Trade Agreement), RCEP (Regional 

Comprehensive Economic Partnership), FTA (Free 

Trade Agrement) maupun CEPA (Comprehensive 

Economic Partnership Agreement) yang sedang 

berjalan dan akan dilakukan upaya inisiatif baru 

dengan negara lain secara bilateral dan regional untuk 

mengatasi beberapa hambatan tarif dan non tarif dari 

negara tujuan ekspor sawit Indonesia. 

Hadirin yang saya hormati,  

Pada kesempatan ini saya memberikan apresiasi dan 

terimakasih yang setinggi-tingginya kepada Ketua 

Dewan Minyak Sawit Indonesia beserta keanggotaan 

asosiasi petani dan industri sawit yang telah menjadi 

inisiator terlaksananya peringatan Hari Sawit Nasonal 

tahun 2020. Penghargaan yang tinggi juga kami 

sampaikan kepada para petani kelapa sawit Indonesia 

dan stakeholder terkait lainnya atas sumbangsih ide 

dan pemikirannya dalam rangka pengembangan 

kelapa sawit nasional yang berdaya saing. 

Demikianlah beberapa hal yang dapat saya 

sampaikan. Mudah-mudahan melalui acara ini bisa 
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didorong sinergi multi pihak dalam mengakselerasi dan 

memacu semangat memperkuat perkelapaan sawitan 

nasional, dan tentunya dalam rangka mendorong 

pemulihan ekonomi nasional di sentra-sentra kelapa 

sawit mengingat terbukanya akses pasar internasional 

terhadap aneka produk kelapa sawit baik produk utama 

maupun produk samping.  

Semoga Indonesia tetap eksis sebagai salah satu 

negara produsen dan eksportir besar kelapa sawit 

dunia dan terus meningkat di tahun-tahun mendatang. 

Semoga Allah Yang Maha Kuasa meridhoi usaha kita 

mendorong kebangkitan kejayaan perkelapaan 

sawitan nasional.  

Wabillahi taufik walhidayah, Wassalamu'alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh  

                           Jakarta, 18 November 2020 

                Menteri Pertanian 

 

 

                Syahrul Yasin Limpo 


